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PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan diatas penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir Surah Al-
Fatihah dalam Tafsir Sinar karya H. Abdul Malik Ahmad menekankan nilai-nilai
aqidah Islamiyah secara mendalam dan koheren. Setiap ayat Surah Al-Fatihah
diuraikan dengan pendekatan tartib nuzuli, yang mengungkap hubungan integral antar
ayat, mulai dari pujian kepada Allah (rububiyah dan uluhiyah), pengakuan kekuasaan-
Nya atas hari akhir, hingga permohonan petunjuk jalan lurus sebagai manifestasi tauhid

Rububiyah, Uluhiyah, dan Asma Wa Sifat.

H. Abdul Malik Ahmad memandang Surah Al-Fatihah sebagai inti pokok
aqidah Islam, yang tidak hanya berfungsi sebagai bacaan shalat wajib, tetapi juga
pondasi pembentukan iman kokoh, pencegahan penyimpangan keyakinan, dan
pedoman akhlak sehari-hari. Pendekatan kontekstual ini relevan mengatasi
problematika aqidah kontemporer di masyarakat, dengan mengaitkan wahyu pada

masa Nabi SAW ke isu masa kini.

B. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan melakukan studi komparatif
ekstensif antara Tafsir Sinar dengan karya mufassir Nusantara lain seperti Tafsir al-

Misbah karya Quraish Shihab atau Tafsir al-Azhar karya Hamka, khususnya dalam
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interpretasi agidah dalam Al-Fa tihah, guna mengidentifikasi pola kesamaan dan
perbedaan dalam konteks lokal Indonesia yang kaya akan keragaman budaya dan
mazhab. Selain itu, penelitian empiris lapangan diperlukan untuk mengukur dampak
Tafsir Sinar terhadap pembentukan aqidah generasi milenial melalui survei di
madrasah dan kajian online, termasuk analisis bibliometrik terhadap kutipan karya ini
di jurnal-jurnal ilmiah nasional sejak tahun 2000 hingga kini. Saran praktis lainnya
mencakup inisiatif digitalisasi lengkap Tafsir Sinar dengan aplikasi mobile interaktif
yang menyertakan audio murottal, terjemahan multibahasa, dan glosarium istilah
aqidah, bekerja sama dengan Kemenag RI untuk distribusi gratis guna meningkatkan
aksesibilitas bagi masyarakat pedesaan. Akhirnya, program pelatihan metodologi studi
tokoh bagi mahasiswa ilmu tafsir diperlukan, dengan fokus pada pendekatan Buya
Malik Ahmad, termasuk workshop penulisan skripsi serupa di UIN seluruh Indonesia,
serta kolaborasi internasional dengan universitas Timur Tengah untuk validasi

keilmiahan karyanya dalam forum konferensi global tafsir Qur'an.
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